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Abstrak 

Masa remaja merupakan periode kritis dalam perkembangan citra tubuh. Citra tubuh yang negatif dapat 
memberikan dampak negatif bagi remaja, seperti meningkatnya distres psikologis, gejala gangguan 
kecemasan, gangguan panik, gangguan perilaku makan, dan gangguan tubuh dismorfia. Beragamnya 
dampak negatif yang dapat timbul akibat citra tubuh yang negatif, menunjukkan pentingnya mengetahui 
gambaran citra tubuh yang dimiliki, khususnya pada remaja. Akan tetapi, terdapat inkonsistensi dari 
hasil penelitian mengenai gambaran citra tubuh remaja di berbagai kota di Indonesia. Penelitian ini 
merupakan sebuah studi pendahuluan dengan tujuan mengetahui gambaran citra tubuh pada remaja 
serta mengetahui apakah terdapat perbedaan tingkat citra tubuh antara remaja perempuan dan laki-laki. 
Penelitian dilakukan pada 226 remaja berusia 15-18 tahun. Pengukuran citra tubuh dilakukan 
menggunakan instrumen Body Esteem Scale in Adults and Adolescent (BESAA). Hasilnya mayoritas 
partisipan memiliki skor citra tubuh yang berada dalam kategori sedang serta terdapat perbedaan yang 
signifikan antara citra tubuh perempuan dan laki-laki. 
Kata Kunci: Citra Tubuh; Remaja; Studi Pendahuluan. 

 
Abstract 

Adolescence is a critical period in the development of body image. Negative body image can have detrimental 
effects on adolescents, such as increased psychological distress, symptoms of anxiety disorders, panic 
disorders, eating disorders, and body dysmorphic disorder. The various negative impacts that can arise from 
a negative body image highlight the importance of understanding the body image among adolescents. 
However, there is inconsistency in research findings regarding adolescent body image across different cities 
in Indonesia. This study is a preliminary investigation aimed at understanding the body image of adolescents 
and examining whether there are differences in body image levels between female and male adolescents. 
The study involved 226 adolescents aged 15-18 years. Body image was measured using the Body Esteem 
Scale for Adults and Adolescents (BESAA). The results showed that the majority of participants had body 
image scores in the moderate category and that there were significant differences in body image between 
female and male adolescents. 
Keywords: Body Image; Adolescent; Preliminary Study. 
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PENDAHULUAN 

Peraturan Kementrian Kesehatan 

nomor 25 tahun 2014 menyatakan bahwa 

remaja terdiri dari kelompok berusia 10-

18 tahun. Sebagai masa transisi dari 

kanak-kanak menuju dewasa, masa ini 

ditandai dengan perubahan dalam 

berbagai aspek. Di antaranya adalah aspek 

fisik dan sosioemosional. Pubertas yang 

dialami pada masa remaja menyebabkan 

adanya perubahan bentuk tubuh, seperti 

payudara dan pinggang yang membesar 

pada perempuan, serta bahu yang melebar 

pada laki-laki (Papalia & Martorell, 2021). 

Pada aspek sosioemosional hubungan 

pertemanan di usia remaja memiliki peran 

untuk memenuhi kebutuhan sosial pada 

remaja, di sisi lain, remaja masih 

mengandalkan orang tua sebagai tempat 

yang aman. Selain itu, pada masa ini remaja 

mulai membentuk identitasnya, serta 

merasakan tekanan sosial yang meningkat 

dan adanya tuntutan untuk menyesuaikan 

diri dengan teman sebaya (Papalia & 

Martorell, 2021; Santrock, 2011). 

Perubahan pada aspek-aspek 

tersebut menjadikan masa remaja sebagai 

periode kritis dalam perkembangan citra 

tubuh (Voelker et al., 2015). Citra tubuh 

didefinisikan sebagai konsep 

multidimensional yang melibatkan 

persepsi, pemikiran, perilaku, dan sikap 

mengenai tubuh dan penampilan (Grogan, 

2016 dalam Burychka et al., 2021). Citra 

tubuh dapat terbagi menjadi dua konsep 

besar, yaitu citra tubuh positif (contoh: 

apresiasi terhadap tubuh dan berfokus 

akan keberfungsian tubuh) serta citra 

tubuh negatif atau yang biasa dikenal 

sebagai ketidakpuasan terhadap tubuh 

(Garbett et al. 2024). 

Citra tubuh yang negatif dapat 

memberikan dampak negatif dalam 

perkembangan remaja. Duchesne et al. 

(2017) menyebutkan dalam penelitiannya 

bahwa persepsi negatif mengenai body 

image diri dapat berdampak pada 

meningkatnya gejala distres psikologis 

(kecemasan & depresi) melalui penurunan 

self-esteem. Penelitian dari Vannucci & 

Ohannessian (2017) di Amerika Serikat 

pada remaja kelas 10-11 menunjukkan 

bahwa tingginya tingkat ketidakpuasan 

terhadap tubuh berasosiasi dengan gejala 

gangguan kecemasan, gangguan panik, 

gangguan kecemasan sosial, serta 

menghindar dari sekolah. Di Indonesia 

sendiri, ditemukan adanya kaitan antara 

ketidakpuasan terhadap tubuh dengan 

beberapa gangguan, seperti gangguan 

perilaku makan pada remaja perempuan 

(Ariani et al., 2021) dan kecenderungan 

body dysmorphic disorder pada remaja laki-

laki (Ganecwari & Wilani, 2019). 

Beragamnya dampak negatif yang 

dapat timbul akibat citra tubuh yang 

negatif, menunjukkan pentingnya 

mengetahui gambaran citra tubuh yang 

dimiliki, khususnya pada remaja. Akan 

tetapi, terdapat inkonsistensi dari hasil 

penelitian mengenai gambaran citra tubuh 

remaja di berbagai kota di Indonesia. 

Misalnya, penelitian yang dilakukan di 

Jakarta menunjukkan bahwa 47,1% 

remaja berusia 15-18 tahun merasa tidak 

puas akan tubuhnya. Sementara penelitian 

yang dilakukan di Banjarmasin oleh Putri 

& Aprianty (2023) menunjukkan 

prevalensi yang lebih rendah, yaitu hanya 

21% dari partisipan berusia 12-21 tahun 

memiliki tingkat ketidakpuasan terhadap 

tubuh yang tinggi. 

Penelitian-penelitian mengenai citra 

tubuh pada remaja di berbagai negara 

seperti Spanyol dan Inggris telah 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki 
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citra tubuh yang lebih rendah 

dibandingkan dengan laki-laki (Anez et al. 

2016; Kelly et al. 2018). Sementara itu, 

penelitian-penelitian di Indonesia lebih 

banyak berfokus pada gender tertentu 

(Alfiyyah et al., 2023; Annisa et al., 2023; 

Wahyuni & Wilani, 2019; Ganecwari & 

Wahyuni, 2019) sehingga sulit 

mendapatkan gambaran mengenai citra 

tubuh secara menyeluruh pada remaja di 

Indonesia. Penelitian ini merupakan 

sebuah studi pendahuluan dengan tujuan 

mengetahui gambaran citra tubuh pada 

remaja serta mengetahui apakah terdapat 

perbedaan tingkat citra tubuh antara 

remaja perempuan dan laki-laki. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi awal 

yang bertujuan memberikan gambaran 

mengenai tingkat citra tubuh pada remaja 

serta mengetahui apakah terdapat 

perbedaan tingkat citra tubuh antara 

remaja perempuan dan laki-laki. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik convenience sampling. Partisipan 

dalam penelitian ini mengisi kuesioner 

menggunakan Google Form. Akan tetapi, 

proses pengambilan data dilakukan secara 

tatap muka. Partisipan dalam penelitian 

terdiri dari 226 remaja. 

Skala yang digunakan untuk 

mengukur citra tubuh dalam penelitian ini 

adalah Body Esteem Scale in Adults and 

Adolescent (BESAA) yang digunakan untuk 

mengukur citra tubuh secara holistik 

berdasarkan tingkat kepuasan seseorang 

terhadap penampilannya (Garbett et al., 

2023). BESAA dikembangkan oleh 

Mendelson et al. (2001) kemudian 

diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia dan 

diujicobakan kepada remaja 11-7 tahun di 

Indonesia oleh Garbett et al. (2024) 

dengan nilai cronbach’s alpha 𝛼 = 0.82 

serta nilai CFA (CFI = 0.986; TLI = 0.978; 

RMSEA (90% CI) = 0.045; SRMR = 0.036). 

Sehingga dapat dinyatakan valid dan 

reliabel untuk mengukur citra tubuh. Skor 

dalam penelitian ini kemudian 

dikelompokkan berdasarkan mean dan 

Standar Deviasi (SD) hipotetik dengan 

kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 1 Kategorisasi skor 

Kategori Range Skor 
Sangat rendah X < 30,66 
Rendah 30,66 ≤ X < 44,22 
Sedang 44,22 ≤ X < 57,78 
Tinggi 57,78 ≤ X < 71,34 
Sangat tinggi X ≥ 71,34 

Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik statistik 

deskriptif untuk mengetahui gambaran 

partisipan penelitian serta t-test 

independen untuk membandingkan mean 

antara dua kelompok.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan terhadap 226 

remaja dengan data demografi sebagai 

berikut: 
Tabel 2 Data demografi 

Data Demografi (n=226) n % 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 114 50,4 
Perempuan 112 49,6 
Usia 
15 21 9,3 
16 101 44,7 
17 98 43,4 
18 6 2,7 

Berdasarkan persebaran data 

demografi yang terlihat melalui tabel di 

atas, diketahui bahwa perbandingan 

antara partisipasi laki-laki (n = 114) dan 

perempuan (n = 112) dapat dikatakan 

seimbang. Mayoritas partisipan dalam 

penelitian ini berusia 16 tahun (n = 101), 

diikuti dengan usia 17 (n = 98), 15 (n = 21), 

dan 18 tahun (n = 6). 
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Variabel citra tubuh memiliki skor 

rata-rata sebesar 54,04 (SD = 11,113) 

dengan skor terendah sebesar 23 dan skor 

tertinggi 85. Selanjutnya, kategorisasi 

dilakukan berdasarkan mean dan SD 

hipotetik yang telah dijabarkan 

sebelumnya. Hasil kategorisasi adalah 

sebagai berikut: 
Tabel 3 Kategorisasi skor partisipan 

Kategori n % 
Sangat rendah 6 2,7 
Rendah 38 16,8 
Sedang 87 38,5 
Tinggi 84 37,2 
Sangat tinggi 11 4,9 

Mayoritas partisipan dalam 

penelitian ini berada dalam kategori 

sedang (n = 87), diikuti dengan kategori 

tinggi (n = 84). Artinya, sebagian besar 

partisipan memiliki tingkat kepuasan 

sedang atau tinggi terhadap 

penampilannya secara keseluruhan.  

Peneliti kemudian melakukan 

analisis t-test untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan tingkat citra tubuh 

antara perempuan dan laki-laki. Terdapat 

asumsi yang perlu dipenuhi sebelum 

melakukan t-test, yaitu data harus 

terdistribusi secara normal. Field (2009) 

menyebutkan bahwa data dapat dikatakan 

normal apabila memiliki nilai skewness dan 

kurtosis mendekati 0. Adapun dalam 

penelitian ini nilai skewness sebesar -0,131 

dan kurtosis sebesar -0.077 sehingga dapat 

dikatakan bahwa data dalam penelitian ini 

terdistribusi secara normal. Hasil analisis 

t-test menunjukkan bahwa terdapat 

partisipan laki-laki (M = 57,52, SD = 10,50) 

memiliki skor citra tubuh yang secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan 

dengan partisipan perempuan (M = 50,51, 

SD = 10,63), t (224) = 4,985, p = <0,001. 

Hasil dari penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya kepada siswa-siswi kelas XI di 

sebuah SMA di Indonesia yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan pada skor citra tubuh 

antara perempuan dan laki-laki (Alidia, 

2018). Hartman-Munick et al. (2020) 

menjabarkan beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap citra tubuh pada 

remaja, yaitu adanya paparan media, 

hubungan personal dengan teman dan 

keluarga, serta citra tubuh positif. 

Berdasarkan model Tripartite dari 

Thompson et al. (1999 dalam Mahon & 

Hevey, 2021), citra tubuh dapat 

dipengaruhi oleh media sosial melalui 

konten-konten yang menunjukkan 

pentingnya penampilan disertai dengan 

adanya gambaran yang kurang realistis 

mengenai tubuh yang dianggap ideal. 

Berdasarkan penelitian kualitatif dari 

Mahon & Hevey (2021) menunjukkan 

bahwa sebagian besar partisipan, 

khususnya perempuan, merasa bahwa 

media sosial memberikan dampak negatif 

terhadap citra tubuh mereka. Ketika 

dipaparkan dengan konten-konten 

tersebut, perempuan cenderung pasif dan 

tidak melakukan apapun untuk mengatasi 

masalah tersebut. Sementara laki-laki 

justru menyikapi konten yang ia lihat 

dengan cara mencari konten-konten lain 

yang memberikan inspirasi bagi mereka 

untuk berolahraga atau mengubah dirinya 

menjadi lebih baik. 

Lingkungan dapat memberikan 

pengaruh kepada remaja mengenai 

bagaimana mereka memandang tubuh. 

Misalnya melalui teman dan keluarga yang 

berbincang mengenai diet, adanya ejekan 

mengenai berat badan, serta 

membandingkan penampilan (Voelker et 

al., 2015). Akan tetapi, penelitian dari 

Lawler & Nixon (2010) menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
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antara remaja perempuan dan laki-laki, di 

mana perempuan lebih sering melakukan 

pembicaraan mengenai penampilan 

dengan teman-temannya sehingga 

berdampak pada internalisasi mengenai 

standar penampilan tertentu. 

Penelitian meta-analisis dari He et al. 

(2020) menunjukkan bahwa laki-laki 

memiliki tingkat apresiasi terhadap tubuh 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perempuan. Apresiasi terhadap tubuh 

merupakan salah satu faktor dari citra 

tubuh positif yang dapat berperan sebagai 

faktor protektif atas dampak negatif yang 

disebabkan oleh ketidakpuasan terhadap 

tubuh. Paparan di atas menunjukkan 

adanya efek gender pada faktor-faktor 

yang berkontribusi terhadap citra tubuh 

pada remaja.  
 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan pada citra 

tubuh laki-laki dan perempuan, di mana 

tingkat citra tubuh lebih tinggi pada laki-

laki. Temuan ini dapat disebabkan oleh 

adanya efek gender pada faktor-faktor 

yang berkontribusi terhadap citra tubuh 

pada remaja. Laki-laki dapat menyikapi 

konten yang memengaruhi citra tubuhnya 

dengan cara mencari konten lain yang 

memberikan inspirasi untuk berolahraga, 

sementara perempuan tidak melakukan 

apapun. Laki-laki juga memiliki apresiasi 

terhadap tubuh yang lebih besar 

dibandingkan dengan perempuan. Ditinjau 

dari hubungan pertemanan, perempuan 

lebih sering melakukan pembicaraan 

mengenai penampilan. Adapun 

keterbatasan dalam studi pendahuluan ini 

adalah terbatasnya jangkauan usia pada 

partisipan, maka dari itu studi selanjutnya 

diharapkan untuk melibatkan remaja dari 

tiap usia (10-18 tahun) sehingga dapat 

diketahui apakah perbedaan citra tubuh 

pada remaja perempuan dan laki-laki 

dapat digeneralisasi pada kelompok 

remaja secara keseluruhan. 
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